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MATERI
1. PENDAHULUAN

2. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN LIGHT EMITTING DIODE 

(LED)

3. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN SAKLAR

4. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN LED DOT MATRIK

5. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN KEYPAD

6. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN SEVEN SEGMEN (7-S) 

7. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN LCD 2x16

8. PEMROGRAMAN MELODY 

9. ANALOG INPUT (ADC)

10. KOMUNIKASI SERIAL

11. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN LM 35

12. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN LDR

13. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN LAMPU AC 220V 

14. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN MOTOR DC

15. ANTARMUKA MIKROKONTROLER DENGAN SENSOR ULTRASONIC

16. Demo Tugas Proyek Semester



11.  ANTARMUKA MIKROKONTROLER 

DENGAN LM 35
1. Tujuan

2. Dasar Teori

a. Sensor suhu IC LM35

b. Bentuk dan Karakteristik

3. Rangkaian

4. Program



TUJUAN

• Membuat pendeteksi Suhu menggunakan sensor 

LM35 dengan pemrograman Arduino

• Mengubah data analog sensor LM 35 menjadi data 

digital pada arduino



DASAR TEORI

a. Sensor suhu IC LM35

✓ Chip IC produksi Natioanal Semiconductor

✓ Berfungsi untuk mengetahui temperature suatu

objek atau ruangan dalam bentuk besaran

elektrik

✓ Mengubah perubahan temperature menjadi 

perubahan tegangan pada bagian outputnya

✓ Membutuhkan sumber tegangan DC +5 volt 

dan konsumsi arus DC sebesar 60 µA dalam

beroperasi



DASAR TEORI

a. Sensor suhu IC LM35

✓ Mendeteksi suhu 0-100 derajat Celcius dengan

karakteristik 10mV pada output mewakili 1 

derajat Celcius

✓ Tegangan ouput 300mV = 30 derajad Celcius, 

tegangan ouput 230mV = 23 derajat Celcius.

ADC → Data digital 10 Bit :

5/1024 = 0.00488 Volt = 4.88 mV



DASAR TEORI

Menghitung nilai temperatur:

Cara 1: → Suhu = input analog x 0.488

Cara 2:

Suhu = (5.0 * analogRead(tempPin) * 100.0) / 1024;

Contoh:

input analog = 55, berapa nilai temperatur (derajat celcius)?

Cara-1: → suhu = 26,84 ºC ; 

Cara-2: → suhu = 26,855 ºC ; 

Cara-3: → suhu = 26,841 ºC ;

Cara 3: 

Suhu = input analog / 2.0491
1 C = 10 mV / 4.88 mV

1 C = 2.0491



DASAR TEORI

b. Bentuk dan Karakteristik

✓ Bentuk fisik sensor suhu 

LM 35 merupakan chip IC 

dengan kemasan yang 

berfariasi, pada umumnya 

kemasan sensor suhu 

LM35 adalah kemasan 

TO-92.



DASAR TEORI

✓ Karakteristik sensor suhu LM 35

➢ Memiliki sensitivitas suhu, dengan faktor skala

linier antara tegangan dan suhu 10 mVolt/ ºC, 

sehingga dapat dikalibrasi langsung dalam

celcius.

➢ Memiliki ketepatan atau akurasi kalibrasi yaitu

0,5 ºC pada suhu 25 ºC .

➢ Memiliki jangkauan maksimal operasi suhu

antara -55 ºC sampai +150 ºC.

➢ Bekerja pada tegangan 4 sampai 30 volt.



DASAR TEORI

✓ Karakteristik sensor suhu LM 35

➢ Memiliki arus rendah yaitu kurang dari 60 µA.

➢ Memiliki pemanasan sendiri yang rendah (low-

heating) yaitu kurang dari 0,1 ºC pada udara

diam.

➢ Memiliki impedansi keluaran yang rendah

yaitu 0,1 W untuk beban 1 mA.

➢ Memiliki ketidaklinieran hanya sekitar ± ¼ ºC.



DASAR TEORI
✓ Karakteristik sensor suhu LM 35

Choose R1 = –VS / 50 μA

VOUT = 1500 mV at 150°C

VOUT = 250 mV at 25°C

VOUT = –550 mV at –55°C

Quiescent Current vs Temperature (in Circuit of

Full-Range Centigrade Temperature Sensor)



DASAR TEORI

✓ Varian Sensor suhu IC LM 35

➢ LM35, LM35A memiliki range pengukuran

temperature  -55ºC hingga +150ºC.

➢ LM35C, LM35CA memiliki range pengukuran

temperature -40ºC hingga +110ºC.

➢ LM35D memiliki range pengukuran

temperature 0ºC hingga +100ºC.  



DASAR TEORI

✓ Kelebihan sensor suhu IC LM35

➢ Rentang suhu yang jauh, antara -55 sampai

+150ºC

➢ Low self-heating, sebesar 0.08 ºC

➢ Beroperasi pada tegangan 4 sampai 30 V

➢ Rangkaian menjadi sederhana

➢ Tidak memerlukan pengkondisian sinyal



PENGUJIAN

✓ Ujung kaki kiri LM 35 (+5vdc) dihubungkan dengan penjepit 

plus pada power supply, 

✓ Kaki tengah LM 35 dihubungkan dengan pin plus kabel 

merah pada AVO meter (output tegangan sensor),

✓ Kaki kanan dihubungkan dengan ground, yaitu pin dan 

jepitan yang berwarna hitam pada AVO dan power supply. 

✓ Output = 0.26V 

(260mV) = 26ºC



RANGKAIAN

Hardware :
Arduino Uno Board 

1x Breadboard

1x LM35 Sensor Suhu

2x LED hijau

2x LED kuning

2x LED merah

6x Resistor 220ohm

Kabel Jumper



Rangkaian-1:



PROGRAM-1a: 
int LM35 = A1;  // variabel LM35 untuk pin A1 Arduino

int nilaiLM35= 0;  // variabel nilaiLM35 = menyimpan nilai sensor

void setup(){

Serial.begin(9600); 

} 

void loop(){

nilaiLM35 = analogRead(LM35);  // simpan nilai  LM35 ke  nilaiLM35

nilaiLM35 = nilaiLM35 * 0.488;  // konversi nilai dari LM35 = 0 Celcius 

Serial.println(nilaiLM35); 

delay(500);          

}



Ket:

• Serial.begin(9600); kode yang digunakan agar Arduino 

bisa berkomunikasi dengan komputer.

• nilaiLM35 = analogRead(LM35); menyimpan nilai yang 

dihasilkan oleh sensor LM35 ke variabel nilaiLM35.

• nilaiLM35 = nilaiLM35 * 0.488; konversi nilaiLM35 ke 

celsius dengan dikalikan 0.488.

• Serial.println(nilaiLM35); menampilkan hasil dari nilai 

LM35.



PROGRAM-1b: 
int val;

int tempPin = A1;

void setup()

{

Serial.begin(9600);

}

void loop()

{

val = analogRead(tempPin);

float mv = ( val/1024.0)*5000; 

float cel = mv/10;

float farh = (cel*9)/5 + 32;

Serial.print("TEMPRATURE = ");

Serial.print(cel);

Serial.print("*C");

Serial.println();

delay(1000);

Serial.print("TEMPRATURE = ");

Serial.print(farh);

Serial.print("*F");

Serial.println();

}



Rangkaian-2:

• Pasang dari GND dan 5V Arduino ke Breadboard.

• Pasang kaki kiri LM35 ke 5V, kaki kanan LM35 ke GND, kaki 

tengah LM35 ke pin A0 Arduino.

• Pasang kaki Positif LED hijau ke pin 2 dan pin 3, LED kuning ke 

pin 4 dan pin 5, LED merah ke pin 6 dan pin 7 Arduino.

• Setiap kaki negatif LED dipasang ke GND menggunakan Resistor 

220 ohm 



PROGRAM-2 (nyalakan LED) 

int LM35 = A0; int nilaiLM35= 0;    

int LED1= 2;         // membuat variabel LED1 untuk Pin 2 digital

int LED2= 3;        // membuat variabel LED2 untuk Pin 3 digital

int LED3= 4;        // membuat variabel LED3 untuk Pin 4 digital

void setup(){

Serial.begin(9600); 

pinMode(LED1, OUTPUT);    // LED1 = OUTPUT

pinMode(LED2, OUTPUT);    // LED2 = OUTPUT

pinMode(LED3, OUTPUT);    // LED3 = OUTPUT

}



void loop(){

nilaiLM35 = analogRead(LM35); 

nilaiLM35 = nilaiLM35 * 0.488; 

Serial.println(nilaiLM35); 

delay(500);                      

if (nilaiLM35 == 28)        // jika nilaiLM35 sama dengan 28

{

digitalWrite(LED1, HIGH);  // LED1 menyala

digitalWrite(LED2, HIGH);   // LED2 menyala

digitalWrite(LED3, HIGH);   // LED3 menyala

} else  {

digitalWrite(LED1, LOW);   // LED1 mati

digitalWrite(LED2, LOW);   // LED2 mati 

digitalWrite(LED3, LOW);   // LED3 mati

}

}



Hasil :

• Catat hasil data yang tampil di serial monitor

• Catat hasil data yang tampil di serial monitor dan LED

• Buat laporan hasil dari percobaan

Latihan : 

1. Buatlah program, "Jika nilai LM35 = 28, maka semua

LED warna hijau menyala. Jika nilai LM35 = 29, maka

semua LED warna kuning menyala. Dan jika nilai LM35 

= 30, maka semua LED warna merah menyala.

2. Buatlah program untuk membaca data input analog dan

mengkonversikan ke derajat Celcius menggunakan

rumus cara-3. Data input analog dan hasil konversinya

ditampilkan pada serial monitor.


